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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang PT. Bukit Asam, Tbk merupakan BUMN 

yang bergerak di bidang pertambangan batubara dengan sejarah panjang dari 

tahun 1923. Dalam 6 tahun terakhir target produksi dan penjualan batubara PTBA 

terus meningkat, pada tahun ini target produksi batubara sebanyak 27 juta ton 

dan penjualan sebanyak 28 juta ton.  

 

Alur proses produksi batubara terletak di pertambangan batubara berlokasi di 

tanjung enim, sumatera selatan menggunakan sistem penambangan continous 

mining menggunakan beberapa Alat Tambang Utama (ATU) diantaranya adalah 

bucket wheel excavator (BWE), spreader dan stacker reclaimer (SP & SR) serta 

train loading station (TLS). Kemudian setelah ditambang, batubara dari unit 

pertambangan tanjung enim ini dikirim menggunakan kereta api ke unit 

Pelabuhan Tarahan dan unit Dermaga Kertapati sebagai unit pengapalan dan 

penjualan batubara.  

 

Pada unit Dermaga Kertapati yang berkapasita 3,5 juta ton pertahun 

menggunakan sistem direct loading menggunakan Coal Handling Facility (CHF) 

dengan beberapa alat dermaga diantaranya adalah Apron feeder, Stacker, dan 

Shiploader Batubara yang telah dikirim dari tanjung enim menggunakan kereta 

api kemudian dibongkar di apron feeder dermaga kertapati lalu di bawa 

menggunakan belt conveyor ke crusher screen untuk proses penggilingan guna 

memperkecil dimensi batubara, setelah keluar dari crusher lalu batubara dibawa 

lagi dengan belt conveyor ke stacker dan ke grizzly screen untuk memisahkan 

batubara yang dimensinya masih belum sesuai.  

 

Setelah melewati grizzly screen lalu batubara menuju shiploader untuk di 

masukan ke kapal tongkang, dalam perjalanannya menuju shiploader batubara di 

ambil beberapa kilogram sebagai sampel pengecekan ulang kalorinya sebagai 

quality control terakhir  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

 

 

Analisa kegagalan dianggap sebagai kegiatan pemeriksaan  

karakteristik dan penyebab material atau kegagalan komponen. Sedangkan 

kegagalan adalah ketidak mampuan suatu material atau komponen mesin untuk 

berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun suatu kegagalan mekanik suatu material 

di industry, yaitu adanya perubahan bentuk, ukuran, dan properties sehingga 

berpengaruh pada jalanya mesin.  

Afron feeder adalah salah satu alat yang digunakan untuk menampung 

hasil pembongkaran batu bara dari gerbong kereta api. Batu bara kemudian 

dipindahkan ke belt conveyer dan diangkut dengan menggunakan conveyer. Batu 

bara mengalami beberapa proses pengelolahan yaitu primany crusher dan 

seconding crusher yang kemudian dibawah menuju strckpile sesuai dengan 

kualitas dari produksi masing-masing.  

Proses kerja afron feeder yang terus menerus menyebabkan komponen 

dari afron feeder yaitu bucket mengalami kerusakan berupa korosi, retak, dan 

penipisan. Kerusakan pada komponen afron feeder menyebabkan terhambatnya 

proses produksi batu bara . oleh sebab itu pada penelitian ini dilakukan pengujian 

laboraturium pada specimen burket afron feeder berupa pengujian kekerasan, 

pengujian metalografi, untuk mendapatkan nilai kekerasan, bentuk struktur mikro 

dan komposisi kimia pada setiap specimen pengujian hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kerusakan disebabkan karena adanya senyawa kimia berupa 

sulfur yang bereaksi dengan oksigen dan hydrogen yang kemudian bereaksi 

dengan material bucket sehingga terjadi proses korosi. 

 

Kata Kunci : Analisa Kegagalan, Afron Feeder Bucket, Batu Bara  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan BUMN yang bergerak di bidang pertambangan 

batu bara dengan sejarah panjang dari tahun 1923. Dalam 6 tahun terakhir target 

produksi dan penjualan batubara PTBA terus meningkat, pada tahun ini target produksi 

batubara sebanyak 27 juta ton dan penjualan sebanyak 28 juta ton. Alur proses produksi 

batu bara terletak di pertambangan batubara berlokasi di tanjung enim, sumatera 

selatan menggunakan system penambangan continous mining menggunakan beberapa 

Alat Tambang Utama (ATU) diantaranya adalah bucket wheel excavator (BWE), spreader 

dan stacker reclaimer (SP & SR) serta train loading station (TLS). 

Kemudian setelah ditambang, batubara dari unit pertambangan tanjung enim ini 

dikirim menggunakan kereta api ke unit Pelabuhan Tarahan dan unit Dermaga Kertapati 

sebagai unit pengapalan dan penjualan batubara. Pada unit Dermaga Kertapati yang 

berkapasita 3,5juta ton pertahun menggunakan sistem direct loading menggunakan Coal 

Handling Facility (CHF) dengan beberapa alat dermaga diantaranya adalah Apron feeder, 

Stacker, dan Shiploader 

Batubara yang telah dikirim dari tanjung enim menggunakan kereta api 

kemudian dibongkar di apron feeder dermaga kertapati lalu di bawa menggunakan belt 

conveyor ke crusher screen untuk proses penggilingan guna memperkecil dimensi 

batubara, setelah keluar dari crusher lalu batubara dibawa lagi dengan belt conveyor ke 

stacker dan ke grizzly screen untuk memisahkan batubara yang dimensinya masih belum 

sesuai. Setelah melewati grizzly screen lalu batubara menuju shiploader untuk di 



 
 

masukan ke kapal tongkang, dalam perjalanannya menuju shiploader batubara di ambil 

beberapa kilogram sebagai sampel pengecekan ulang kalorinya sebagai quality control 

terakhir sebelum batubara sampai kepada konsumen 

CHF dermaga Kertapati sendiri mempunyai banyak alat dermaga salah satunya 

yang berperan penting ialah apron feeder. Alat ini berfungsi sebagai penerima awal 

batubara dari kereta api menuju tongkang. Dalam fungsinya di hulu CHF dermaga 

Kertapati apron feeder akan membawa batubara dari hopper menuju ke belt conveyor. 

Dalam apron feeder terdapat terdapat bagian yang dinamakan  bucket apron feeder 

yang berfungsi untuk membawa batubara dari hopper ke belt conveyor. Pada bucket 

apron feeder terdapat bagian yang dinamakan chain bucket yang berfungsi 

mentransmisikan daya antara poros-poros yang pararel. Pada keadaan dilapangan  

sering sekali didapati chain bucket yang patah. Sehingga apron feeder tidak dapat 

berjalan dan mengganggu proses pembongkaran batubara dari kereta api dan juga 

mengganggu pemuatan tongkang. 

Maka itu, dilakukanlah analisa terhadap kegagalan ini untuk membuktikan 

mengetahui hal tersebut, dan untuk menaggulangi serta mencari solusi dari masalah 

yang dihadari secara terus-menerus. Maka dilakukan analisa kegagalan terhadap chain 

bucket apron feeder agar kegagalan ini tidak terjadi lagi 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Faktor apa yang menyebabkan kegagalan komponen chainconveyor pada apron 

feeder coal handling facility dermaga Kertapati.? 



 
 

2. Bagaimana mekanisme kegagalan komponen chainconveyor pada apron feeder 

coal handling facility dermaga Kertapati.? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dari permasalaan yang ada, maka batasan 

masalah hanya Operasional sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisa factor penyebab kegagalan komponen chainconveyor pada apron 

feeder coal handling facility dermaga Kertapati. 

2. Menganalisa mekanisme kegagalan komponen chainconveyor pada apron feeder 

coal handling facility dermaga Kertapati. 

 

1.5. Manfaat  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadiacuan penanganan bila terjadi kegagalan 

yang sama dikemudian hari, dari segi penyebab kegagalan maupun dari segi 

solusi yang ditawarkan 

2. Saran dan masukkan bagi perusahaan untuk menjadi pertimbangan kedepan 

agar halangan yang sama dapt dikurangi secara signifikan. 
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